
e-
J

B
S

T
 V

7
 E

d
is

i 
J

a
n

u
a

ri
 2

0
2

2
 

 

e-Jurnal Ilmiah BIOSAINTROPIS (BIOSCIENCE-TROPIC) 
Volume 7/ No.: 2 / Halaman 34 - 45  / Januari  Tahun 2022 
ISSN : 2460-9455 (e) - 2338-2805(p) 

Biosaintropis                               Identifikasi Stomata Pteridophyta di Kawasan  34 

 

 

Identifikasi Stomata Pteridophyta di Kawasan Air Terjun Parangkikis 

Pagerwojo Tulungagung Jawa Timur 
 

Arbaul Fauziah1*) 
1)Tadris Biologi UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Indonesia  

*)Koresponden Penulis : arbaulfauziah@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Stomata merupakan salah satu karakter tumbuhan yang sering digunakan oleh ahli taksonomi dalam sistem 

klasifikasi untuk mengidentifiksai spesies tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakter 

morfologi stomata Pteridophyta di kawasan Air Terjun Parangkikis Pagerwojo, Tulungagung. Tahap pertama 

pada pengamatan stomata adalah pembuatan preparat bagian abaksial daun. Preparat ini dibuat dengan metode 

replika. Karakter stomata yang diteliti meliputi jenis dan ukuran stomata, jumlah sel stomata dan epidermis, 

serta nilai indeks stomata. Hasil penelitian menunjukkan jenis stomata Pteridophyta adalah polositik dan 

anomositik. Dari 15 spesies Pteridophyta yang diamati, tipe stomatanya adalah polositik, kecuali Selaginella 

yang memiliki stomata bertipe anomositik. Bentuk stomata lonjong terdapat pada Selaginella intermedia dan 

Phymatosorus sp., agak lonjong (ginjal) terdapat pada Asplenium apogamum, Dryopteris sp., Asplenium 

normale, Nephrolepis bisserata, Nephrolepis davallioides, Asplenium nidus, dan Pteris longipinnula, bulat 

terdapat pada Cyathea sp., Dicranopteris linearis, Cyclosorus arida, Goniophlebium percussom, dan 

Goniophlebium manmiense, dan bentuk tidak cekung terdapat pada Coniogramme fraxinea. Ukuran stomata 

berpengaruh terhadap jumlah stomata. Semakin kecil ukuran stomata maka jumlah stomata semakin banyak. 

Jumlah stomata terbanyak terdapat pada D. linearis yaitu 362 buah, sedangkan jumlah stomata paling sedikit 

terdapat pada pada S. intermedia yaitu 18 buah. Data jumlah stomata dan sel epidermis digunakan untuk 

menentukan indeks stomata. Indeks stomata tertinggi terdapat pada D. linearis yaitu sebesar 22.05 % dan 

terendah terdapat pada C. fraxinea, yaitu 5.44 %. 
   

    Kata kunci: anomositik, Parangkikis, polositik, Pteridophyta, stomata 

 

ABSTRACT 
Stomata is one of the plant characters used by taxonomists in the classification system to identify plant species. 

The aim of this study was to identifiy the stomata morphological characters of Pteridophyta in the Parangkikis 

Pagerwojo Waterfall area, Tulungagung. The first step of stomata observation was preparation of the abaxial 

leaf slice. The preparation was carried out by the replica method. Stomata character studied include types and 

size of stomata, the number of stomata and epidermis cells, and value of the stomatal index. The result of this 

study showed that stomata types of Pteridophyta were polocytic and anomocytic. Of the 15 Pteridophyta species 

observed, the all of stomata type were polocytic, except Selaginella which had type stomata anomocytic. 

Stomata oval was found in Selaginella intermedia and Phymatosorus sp., slightly oval (kidney) was found in 

Asplenium apogamum, Dryopteris sp., Asplenium normale, Nephrolepis bisserata, Nephrolepis davallioides, 

Asplenium nidus, and Pteris longipinnula sp., spherical was found in Dicranopteris linearis, Cyclosorus arida, 

Goniophlebium percussom, and Goniophlebium manmiense, and nonconcave was found in Coniogramme 

fraxinea. Stomata size affected the number of stomata. If the size of the stomata was small, the number of 

stomata was increasing. The highest number of stomata was found in D. linearis, which was 362, while the 

least number of stomata was S. intermedia, which was 18. Data on the number of stomata and epidermal cells 

were used to determine the stomatal index. The highest stomata index was found in D. linearis, which was 

22.05% and the lowest was C. fraxinea, which was 5.44 %. 
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Pendahuluan  

Tipe stomata merupakan salah satu kajian yang dibutuhkan oleh ahli taksonomi untuk 

mengidentifiksai spesies tumbuhan dan mengetahui hubungan kekerabatan antar spesies [1]. 

Penggunaan stomata untuk keperluan tersebut salah satunya terdapat pada tumbuhan paku 

(pteridophyta). [2] melaporkan bahwa karakteristik stomata dapat digunakan untuk membedakan jenis 

tumbuhan paku pada marga Pteris. Perbedaan jenis tumbuhan paku dapat diketahui berdasarkan ciri 

kuantitatif anatomi paradermal daun, meliputi rata-rata ukuran stomata, epidermis, amplitudo, dan 

panjang lekukan sel epidermis serta kerapatan dan indeks stomata.  

Epidermis merupakan lapisan terluar dari sel baik pada permukaan daun, bunga, buah, biji, 

batang, dan akar [3]. Epidermis memiliki struktur yang bervariasi. Setiap tumbuhan memiliki stuktur 

sel epidermis yang berbeda, meliputi bentuk, ukuran, susunan, jumlah, dan kedudukan sel epidermis 

terhadap stomata, jarak antar stomata, serta jarak antara epidermis dengan stomata. Stomata merupakan 

epidermis yang berkembang dan mengalami modifikasi. Stomata biasanya terdapat pada bagian 

tumbuhan yang berhubungan dengan udara, seperti daun, batang, dan rizoma. Namun, pada umumnya 

stomata banyak ditemukan pada daun terutama pada permukaan bawah daun (abaksial) [4]. Tata letak 

stomata yang bervariasi di antara beberapa spesies merupakan salah satu mekanisme adaptasi tumbuhan 

dalam kaitannya dengan transpirasi. [5] menyatakan bahwa stomata berperan sebagai struktur dasar 

yang berfungsi untuk mengurangi kehilangan air dari daun. Stomata dengan ukuran lebar akan lebih 

lambat dalam merespon dehidrasi, sehingga stomata dapat dijadikan sebagai salah satu faktor penentu 

efisiensi penggunaan air pada tumbuhan. 

Tumbuhan paku dapat hidup di berbagai habitat, seperti hutan primer, hutan sekunder, alam 

terbuka, dataran tinggi maupun rendah, lingkungan basah, lembab, rindang, kebun, bahkan hingga tepi 

jalan raya [6]. Salah satu lingkungan lembab dan rindang yang kaya akan jenis tumbuhan paku adalah 

Air Terjun Parangkikis. Sebagai daerah yang berada di lereng pegunungan, Air Terjun Parangkisis 

tergolong kawasan yang asri, masih sangat rindang, dan kealamiannya masih terjaga karena belum ada 

pengolahan dari pihat terkait. [7] melaporkan tingginya keanekaragam tumbuhan paku di Kawasan Air 

Terjun Parangkisis Pagerwojo. Pada kawasan tersebut ditemukan 20 jenis tumbuhan paku yang terdiri 

dari 2 kelas, 9 famili, dan 13 genus.  

Meskipun di Kawasan Air Terjun Parangkisis Pagerwojo telah banyak ditemukan berbagai jenis 

Pteridopyta, namun identifikasi stomata Pteridophyta pada kawasan ini belum pernah dilaporkan. 

Sehingga kajian tentang tipe dan morfologi stomata serta struktur sel epidermis pada Pteridopyta masih 

terbatas pada wilayah tertentu. Hasil penelitian [8] di Gua Cerme Bantul menunjukkan bahwa terdapat 

variasi tipe stomata pada beberapa tumbuhan paku. Tumbuhan Adiantum induratum Chirt, J. Bot. 

(Morot), Adiantum capillus-veneris Linn, Adiantum philippense Linn., Adiantum malesianum J. Ghatak 

Selaginella sp., dan Selaginella indica (Milde) R. M. Tryon memiliki stomata bertipe anomositik. 

Sedangkan Pyrrosia petiolosa (Christ) Ching memiliki tipe stomata anisositik dan Pneumatopteris sp. 

memiliki tipe stomata diasitik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam 

mengenai tipe, bentuk, ukuran, dan jumlah stomata serta struktur sel epidermis pada Pteridophyta di 

Kawasan Air Terjun Parangkisis Pagerwojo. Pemilihan Kawasan Air Terjun Parangkisis Pagerwojo 

sebagai lokasi penelitian disebabkan kawasan ini termasuk area wisata yang kondisinya masih alami. 

Dengan demikian, melalui penelitian ini diharapkan akan diperoleh informasi mengenai stomata 

Pteridophyta yang tumbuh alami di habitatnya dan belum terpengaruh oleh cekaman alam seperti 

pencemaran lingkungan, degradasi, polusi, atau cekaman lainnya. 
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Metode   

Pengambilan Sampel 

 Sampel spesies Pteridophyta diambil dari Kawasan Air Terjun Parangkikis. Sampel yang 

diambil berupa daun paku dewasa. Hal ini disebabkan daun paku dewasa lebih mudah digunakan untuk 

bahan pembuatan preparat. Sedangkan bentuk daun paku muda adalah menggulung [9] sehingga sulit 

dibuat preparat dengan metode replika. Sampel yang diambil kemudian dimasukkan ke dalam kantong 

plastik agar daun tidak rusak dan layu. Sampel dalam kantong plasik dibawa ke laboratorium IPA UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

Pengamatan Stomata 

Pengamatan stomata diawali dengan pembuatan preparat stomata. Pembuatan preparat stomata 

dilakukan dengan metode replika [10]. Sampel dikeluarkan dari kantong plastik dan dibersikan 

permukaan daunnya. Permukaan daun yang sudah bersih diolesi dengan kutek bening dan dibiarkan 

hingga kuteknya kering. Bagian permukaan daun yang diolesi kutek tersebut ditutup dengan selotip 

bening. Selotip yang telah merekat pada permukaan daun kemudian dilepas secara perlahan-lahan 

sehingga epidermis abaksialnya menempel pada selotip. Selotip yang sudah tertempel dengan epidermis 

abaksial daun direkatkan pada objek glass dan diamati dengan mikroskop binokuler CX 31 Olympus 

pada perbesaran 400 x. Pengamatan yang dilakukan meliputi tipe, ukuran, dan bentuk stomata, jumlah 

stomata dan sel epidermis, serta indeks stomata.  

Penghitungan Indeks Stomata 

Indeks stomata dihitung menggunakan rumus [11] yaitu dengan menyatakan jumlah stomata per 

satuan luas sebagai persentase dari jumlah total atau sel epidermis. 

 

Indeks Stomata (I) =  S 

S+E 

 

I = Indeks stomata 

S= Jumlah stomata per satuan luas 

E= Jumlah sel epidermis per satuan luas 

 

Hasil dan Diskusi  
 

Tipe stomata pada 15 jenis Pteridophyta yang berada di kawasan Air Terjun Parangkikis adalah 

polositik dan anomositik. Sebagian besar tipe stomata di antara beberapa spesies tersebut adalah 

polositik. Tipe stomata polositik dijumpai pada Asplenium apogamum, Asplenium normale, Asplenium 

nidus, Pteris longipinnula, Dryopteris sp., Dicranopteris linearis, Coniogramme fraxinea, Cyathea sp., 

Cyclosorus arida, Goniophlebium percussom, Goniophlebium manmiense, Nephrolepis bisserata, 

Nephrolepis davallioides, dan Phymatosorus sp. Sedangkan tipe stomata anomositik hanya terdapat 

pada Selaginella intermedia (Tabel 1). 
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Tabel 1. Hasil pengamatan tipe stomata daun Pteridophyta di bawah mikroskop dengan perbesaran 400 x 

Spesies Habitus Permukaan Daun Tampilan Stomata Tipe 

Stomata 

Asplenium 

apogamum 

 

   

Polositik 

Asplenium normale 

 

   

Polositik 

Asplenium nidus 

 

   

Polositik 

Pteris longipinnula 

 

   

Polositik 

Dryopteris sp. 

 

   

Polositik 

Dicranopteris 

linearis 

 

 
  

Polositik 

Coniogramme 

fraxinea 

 

 
 

 

Polositik 

Cyathea sp. 

 

   

Polositik 

Cyclosorus arida 

 

   

Polositik 
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Goniophlebium 

percussom 

 

 
  

Polositik 

Goniophlebium 

manmiense 

 

 
  

Polositik 

Nephrolepis 

bisserat 

 
  

Polsitik 

Nephrolepis 

davallioides 

 

   

Polositik 

Phymatosorus sp. 

 

 
  

Polositik 

Selaginella 

intermedia 

 

 
  

Anomositik 

 

Pada penelitian ini dilaporkan bahwa stomata Asplenium normale bertipe polositik. Menurut 

[12], tipe stomata beberapa spesies dari genus Asplenium yang tegolong famili Aspleniaceae adalah 

polositik. Tipe stomata polositik yaitu tipe stomata yang dikelilingi oleh satu sel tetangga dan juga tipe 

stomata dengan sel tetangga berbentuk U dan mengelilingi hampir seluruh bagian sel penjaga dari ujung 

distal [13]. [14] juga menyatakan bahwa tipe polositik merupakan tipe stomata yang jaringan mersitem 

stomatanya membelah secara melengkung untuk membentuk sel tetangga dan sel penjaga. Sel tetangga 

menjadi berbentuk U dan mengelilingi bagian sel penjaga dari ujung distal. Sedangkan tipe stomata 

anomositik adalah merupakan tipe stomata dengan komposisi sel penjaga dikelilingi oleh sejumlah sel 

tetangga yang tidak berbeda dengan sel epidermis di sekitarnya dan bentuk maupun ukuran sel tetanga 

tersebut sama dengan sel epidermis sekitarnya [15]. Hal ini disebabkan pada tipe anomositik, jaringan 

meristem stomata membelah menjadi dua sel penjaga. Sehingga pada saat dewasa, sel-sel di sekitarnya 

atau sel tetangga tidak dapat dibedakan dari sel-sel epidermis lain dalam ukuran dan bentuknya. 

Selain itu, tipe stomata pada spesies dari Asplenium lainnya adalah gabungan antara polositik 

dan anomositik. Sehingga dalam satu spesises yang sama terdapat lebih dari satu macam tipe stomata. 

Tipe stomata polositik dan anomositik pada Asplenium juga dilaporkan oleh [16]. [17] menyatakan 

bahwa tipe stomata pada beberapa spesies dari genus Selaginella adalah anomositik dan siklositik. 
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Sedangkan tipe stomata Pteris multifida adalah polositik yang terdiri dari copolositik dan 

pseudopolositik [18].  

Masing- masing stomata yang diidentifikasi pada penelitian ini memiliki bentuk yang berbeda- 

beda, terdiri dari lonjong, agak lonjong, dan bulat. Bentuk stomata lonjong terdapat pada Selaginella 

intermedia dan Phymatosorus sp. Bentuk stomata lonjong pada Phymatosorus sp. juga dilaporkan oleh 

[19]. Bentuk stomata agak lonjong terdapat pada Asplenium apogamum, Dryopteris sp., Asplenium 

normale, Nephrolepis bisserata, Nephrolepis davallioides, Asplenium nidus, dan Pteris longipinnula. 

[20] juga melaporkan bahwa stomata Nephrolepis bisserata dan Nephrolepis davallioides berbentuk 

ginjal (agak lonjong), sedangkan stomata berbentuk ginjal pada Asplenium nidus dan Pteris 

longipinnula telah dilaporkan oleh [21]. Stomata yang berbentuk bulat terdapat pada Cyathea sp. dan 

Dicranopteris linearis. Selain itu, bentuk stomata bulat juga terdapat pada Cyclosorus arida [22] serta 

Goniophlebium percussom dan Goniophlebium manmiense [23]. Di samping itu, stomata Pteridophyta 

juga ada yang bentuknya tidak cekung, yaitu pada Coniogramme fraxinea [24]. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, rata-rata ukuran stomata pada tumbuhan paku sekitar 

41.96 - 110.79 μm. Ukuran stomata terbesar terdapat pada S. intermedia sebesar 659.29 μm, sedangkan 

ukuran stomata terkecil terdapat pada D. linearis yaitu 20.93 μm (Gambar 1).  
 

 

Gambar 1. Ukuran stomata pada permukaan abaksial daun Pteridophyta 

 

Ukuran stomata pada tiap-tiap spesies berkaitan dengan jumlah stomata yang terlihat dalam 

satu bidang pandang. Semakin kecil ukuran stomata maka jumlah stomata dalam satu bidang pandang 

semakin banyak. Sebaliknya, semakin besar ukuran stomata maka jumlah stomata dalam satu bidang 

pandang semakin sedikit. Hal ini sebagaimana yang dilaporkan oleh [25] yang menyatakan bahwa 

jumlah stomata pada setiap jenis tanaman dapat dipengaruhi oleh ukuran stomata. Apabila ukuran 

stomata besar maka jumlahnya sedikit, sebaliknya apabila stomata berukuran kecil maka jumlahnya 

lebih banyak [26]. Jika jumlah stomata banyak, maka tingkat kerapatan stomata akan semakin tinggi. 

Menurut [27], apabila stomata semakin rapat, maka proses pembukaan dan penutupan stomata akan 

semakin terhambat. Selain itu, kerapatan stomata juga berpengaruh terhadap jumlah CO2 yang difiksasi 

oleh tanaman dan CO2 ini merupakan salah satu bahan yang digunakan oleh tanaman untuk proses 

fotosintetis. Dengan demikian, jumlah serta ukuran (panjang dan lebar) stomata berpengaruh terhadap 

aktivitas fotosintesis [28].  

Masing-masing spesies dari Pteridophyta yang diamati memiliki jumlah stomata yang 

bervariasi. Jumlah stomata paling banyak terdapat pada D. linearis yaitu 362 buah. sedangkan jumlah 

stomata paling sedikit terdapat pada S. intermedia yaitu 18 buah (Gambar 2). 
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Gambar 2. Jumlah stomata pada permukaan abaksial daun Pteridophyta 

 

Ukuran stomata dapat dipengaruhi oleh tipe daun tumbuhan. [29] menyatakan bahwa pada 

umumnya daun-daun tanaman ada yang mempunyai helaian menjari atau menyirip dan sejajar atau 

melengkung. Perbedaan tipe helaian daun ini berpengaruh terhadap dsitribusi stomatanya. Distribusi 

stomata mengikuti kaidah bentuk daun masing-masing spesies. Pada daun tanaman yang sejajar atau 

melengkung, daunnya cenderung sempit sehingga ukuran stomatanya relatif lebih kecil dan terlihat 

lebih rapat dibandingkan dengan tanaman yang daunnya menjari atau menyirip. Pada tumbuhan dengan 

helaian daun menjari atau menyirip, ukuran stomatanya relatif lebih besar. 

[30] menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi perbedaan ukuran stomata terdiri dari 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal ialah sifat genetik. Sedangkan faktor eksternal yaitu 

lingkungan tempat tumbuhan tersebut yang terdiri dari intensitas cahaya, suhu, udara, tinggi rendahnya 

kadar polutan, pH tanah dan ketersediaan air. Variasi ukuran stomata juga dipengaruhi oleh penebalan 

sel penjaga terhadap respon cahaya, CO2, dan konservasi air. Namun, pada penelitian ini sampel diambil 

dari lingkungan dengan kondisi yang seragam, baik suhu, pH, ketersediaan air, maupun intensitas 

cahaya. Sehingga, ukuran stomata hanya dipengaruhi oleh sifat genetik tumbuhan. 

Selain berkaitan dengan ukuran stomata, jumlah stomata juga berkaitan dengan indeks stomata. 

Indeks stomata tertinggi terdapat pada D. linearis yaitu sebesar 22.05 % yang mana sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan C. arida yang memiliki indeks stomata sebesar 21.07 %. Sedangkan indeks 

stomata terendah terdapat pada C. fraxinea, yaitu 5.44 % (Gambar 3).  

 

Gambar 3. Indeks stomata pada permukaan abaksial daun Pteridophyta 
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Indeks stomata merupakan rasio antara jumlah stomata dengan total jumlah stomata dan sel 

epidermis. Indeks stomata tidak dipengaruhi oleh jumlah stomata secara mutlak. Hal ini disebabkan 

terdapat faktor lain yang berpengaruh tehadap indeks stomata, yaitu jumlah sel epidermis. [31] 

menyatakan bahwa apabila jumlah stomata sedikit dan jumlah epidermisnya banyak, maka indeks 

stomata akan rendah. Sebaliknya, apabila jumlah stomata banyak dan jumlah epidermisnya sedikit maka 

indeks stomata akan tinggi.    

Jumlah sel epidermis tidak dapat ditentukan berdasarkan ukuran ataupun jumlah stomata. Hal 

ini disebabkan tiap-tiap spesies memiliki karakteristik sel epidermis yang berbeda, termasuk bentuk, 

ukuran, dan jarak dengan stomata. Menurut [32], jumlah epidermis dipengaruhi oleh faktor genetik. Di 

samping itu, fenotipnya juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti tinggi rendahnya kadar polutan 

dan ketersediaan air. Faktor lain yang juga menyebabkan perbedaan jumlah sel epidermis pada masing-

masing spesies diungkapkan oleh [33] yang menyebutkan bahwa jumlah daun dan luas daun juga 

merupakan faktor penentu adanya perbedaan sel epidermis dari masing-masing spesies. Di sisi lain, 

[34] melaporkan adanya keterkaitan antara ukuran stomata, jumlah stomata, dan jumlah sel epidermis. 

Indeks stomata dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti ketersediaan air, intensitas cahaya, 

temperatur, dan konsentrasi CO2 [35]. [36] mengatakan bahwa perbedaan kerapatan stomata merupakan 

indikasi respon tanaman terhadap kondisi lingkungan yang ekstrem seperti stress air dan unsur hara 

dalam mempertahankan fungsi fisiologisnya, misalnya untuk fotosintesis, respirasi, dan transpirsi pada 

daun. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kerapatan stomata dipengaruhi oleh faktor genetik, 

fenotipnya sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Selain itu, menurut [37], semakin tinggi intensitas 

cahaya, maka frekuensi stomata di kedua permukaan daun juga semakin meningkat, meskipun 

peningkatan frekuensi tersebut tidak signifikan. Pada penelitian ini tumbuhan paku diambil dari 

lingkungan dengan kondisi yang tidak mengalami cekaman/ stress. Bahkan lingkungan ini masih alami 

dan belum terjamah oleh manusia atau mengalami modifikasi ekosistem, sehingga tidak terdapat faktor 

eksternal yang berpengaruh terhadap indeks stomata.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada beberapa tumbuhan yang tipe stomatanya sama, 

bentuk stomata bisa berbeda. Demikian juga ada beberapa tumbuhan yang bentuk stomatanya sama, 

namun tipe stomatanya berbeda. Asplenium apogamum, Asplenium normale, Asplenium nidus, 

Nephrolepis bisserata, Nephrolepis davallioides, Dryopteris sp., Pteris longipinnula, Goniophlebium 

percussom, Goniophlebium manmiense, Cyathea sp., Dicranopteris linearis, dan Cyclosorus arida 

memiliki tipe stomata yang sama, yaitu polositik. Namun stomata pada Asplenium apogamum, 

Asplenium normale, Asplenium nidus, Nephrolepis bisserata, Nephrolepis davallioides, Dryopteris sp., 

Pteris longipinnula berbentuk ginjal (agak lonjong), sedangkan stomata pada Goniophlebium 

percussom, Goniophlebium manmiense, Cyathea sp., Dicranopteris linearis, dan Cyclosorus arida 

berbentuk bulat. Jadi, pada penelitian ini diketahui bahwa genus Asplenium dan Nephrolepis memiliki 

stomata bertipe polositik dan berbentuk ginjal, sedangkan genus Goniophlebium memiliki stomata 

bertipe polositik dan berbentuk bulat.  

Kesimpulan  

Masing- masing spesies Pteridophyta di Kawasan Air Terjun Parangkikis Pagerwojo memiliki 

tipe, ukuran, jumlah, dan indeks stomata yang bervariasi. Tipe stomata Pteridophyta di kawasan ini 

terdiri dari polositik dan anomositik. Tipe stomata polositik terdapat pada Asplenium apogamum, 

Asplenium normale, Asplenium nidus, Pteris longipinnula, Dryopteris sp., Dicranopteris linearis, 

Coniogramme fraxinea, Cyathea sp., Cyclosorus arida, Goniophlebium percussom, Goniophlebium 

manmiense, Nephrolepis bisserata Nephrolepis davallioides, dan Phymatosorus sp., sedangkan tipe 

stomata anomositik terdapat pada Selaginella intermedia. Bentuk stomata terdiri dari lonjong, agak 

lonjong, dan bulat. Bentuk stomata lonjong terdapat pada Selaginella intermedia dan Phymatosorus sp., 

agak lonjong (ginjal) terdapat pada Asplenium apogamum, Dryopteris sp., Asplenium normale, 

Nephrolepis bisserata, Nephrolepis davallioides, Asplenium nidus, dan Pteris longipinnula, bulat 

terdapat pada Cyathea sp., Dicranopteris linearis, Cyclosorus arida, Goniophlebium percussom, dan 
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Goniophlebium manmiense, serta bentuk tidak cekung terdapat pada Coniogramme fraxinea. Rata-rata 

ukuran stomata adalah 41.96 - 110.79 μm. Ukuran stomata terbesar terdapat pada S. intermedia, 

sedangkan ukuran stomata terkecil terdapat pada D. linearis. Masing-masing spesies dari Pteridophyta 

memiliki jumlah stomata yang berbeda. Jumlah stomata paling banyak terdapat pada D. linearis, 

sedangkan jumlah stomata paling sedikit terdapat pada S. intermedia. Indeks stomata tertinggi terdapat 

pada D. linearis dan indeks stomata terendah terdapat pada C. fraxinea. 
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